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Abstract: of Maluku Maluku UKIM), which must develop itself so that its presence is still 
considered by the community and able to hook the entire community of the UKIM FM radio 
community because researchers realize that UKIM FM radio has not been accessed in full by 
the entire community of the UKIM FM community. The purpose of this study is to be able to 
describe the UKIM FM radio communication strategy through social media in attracting 
listeners . This research uses descriptive qualitative research methods. The results showed 
that the strategy implemented in the program was not a random strategy but with Susan Tyler 
Eastman's criteria. Compliance Strategy (compability), Events and Programs broadcast to 
coincide with the time of student activities and respond to the needs of citizens. In general, 
the program can be said to be successful in attracting listeners through social media because 
it is able to meet the needs of citizens by presenting programs that are of interest to 
residents. That success can be achieved from a strategy to attract listeners through Social 
media. 
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Abstrak: Radio UKIM FM 107,9 MHz adalah radio komunitas yang berada di bawah 
Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM), yang harus mengembangkan diri agar 
keberadaannya tetap diperhatikan oleh masyarakat komunitas dan mampu  menggaet seluruh 
masyarakat komunitas radio UKIM FM sebab peneliti menyadari bahwa radio UKIM FM 
belum terakses secara penuh oleh seluruh masyarakat komunitas UKIM FM. Tujuan 
penelitian ini adalah mampu mendiskripsikan strategi komunikasi radio UKIM FM melalui 
media sosial dalam menggaet pendengar. Penelitian ini, menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Hasil Penelitian menunjukan bahwa strategi yang diterapkan dalam 
program bukanlah strategi asal–asalan melainkan dengan kriteria Susan Tyler Eastman. 
Strategi Kesesuaian (Compability ), Acara dan Program yang disiarkan bertepatan dengan 
waktu kegiatan mahasiswa dan menjawab kebutuhan warga. Secara umum program tersebut 
dapat dikatakan sukses dalam menggaet Pendengar melalui media sosial karena mampu 
memenuhi kebutuhan warga dengan menyuguhkan Program yang diminati warga. 
Kesuksesan itu dapat diraih dari strategi menggaet pendengar melalui media Sosial.  
Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Strategi Penyiaran, Radio, Media Sosial, Pendengar 
 
Pendahuluan  
Radio yang merupakan salah satu media 
massa elektronik tertua yang masih efektif 
digunakan masyarakat dalam memperoleh 
informasi meskipun harus berkompetetif 
secara ketat dengan media lain. Dengan 
maraknya media informasi dari media 
digital, dimana perkembangan teknologi 
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yang sangat berperan penting dan 
berpengaruh terhadap semua kalangan 
masyarakat yang ada, untuk itu walaupun 
Radio sudah sangat jarang didengarkan atau 
dijadikan sebagai informasi utama, namum 
Radio UKIM FM yang sudah setahun 
memberikan warna kepada masyarakat, 
sangat menambah informasi baik sebagai 
pendengar atau penyiar, untuk itu 
kebutuhan utama agar bisa bersaing, Radio 
UKIM FM berusaha untuk menggaet para 
audiens melalui media sosial. Acara atau 
program yang disungguhkan kepada semua 
khalangan masyarakat, terutama civitas 
Akademika UKIM, Mahasiswa UKIM dan 
kalangan masyarakat luas yang 
mendengarkan, acaranya meliputi : Mimbar 
UKIM, Bagi–Bagi Salam, Bincang 
Kesehatan, UKIM dalam Berita, Bacarita 
dan UKIM Ekstra. 
1
  
 Radio UKIM FM 107,9 MHz adalah 
radio komunitas yang berada di bawah 
Universitas Kristen Indonesia Maluku 
(UKIM) yang harus mengembangkan diri 
agar keberadaannya tetap diperhatikan oleh 
masyarakat komunitas dan mampu dapat 
menggaet seluruh masyarakat komunitas 
sebab peneliti menyadari bahwa radio 
UKIM FM belum terakses secara penuh 
oleh seluruh masyarakat komunitas radio 
UKIM FM. Sejauh ini untuk bisa 
mempertahankan kualitas dari Radio UKIM 
                                                          
1
 Jadwal Harian, Program Acara UKIM Radio FM, 
Oktober 2019 
FM, selain dari mulut ke mulut untuk 
menyampaikan promosinya, hal yang sering 
diupdate untuk menambah kepercayaan dari 
masyarakat atau pendengar yaitu melalui 
Media Sosial. Untuk itu, berdasarkan latar 
belakang di atas strategi komunikasi Radio 
UKIM FM melalui media sosial dalam  
menggaet pendengar menjadi menarik untuk 
dikaji. 
Strategi Penyiaran Radio  
Menurut Onong Uchyana 
Effendi strategi adalah rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus
2
  Adapun 
tahap-tahap dasar penyiaran radio model 
AIDA antara lain : (1) Perhatian: A 
(attention), anda meyakinkan pendengar 
dengan benar pada awal bahwa anda 
memiliki sesuatu yang berguna atau 
menarik untuk dikatakan. Pendengar 
ingin mengetahui, “Apa isi pesan untuk 
saya? (2) Ketertarikan: I (interest), anda 
menjelaskan bagaimana pesan 
berhubungan dengan pendengar. (3) 
Meningkatkan atau mempromosikan 
hasrat atau keinginan: D (Desire) (4) 
Tindakan: A (action), anda 




                                                          
2
 Onong Uchyana Effendi, Kamus komunikasi, 
(Bandung: Alumni 1978), hlm.22. 
3
 Harley Prayudha, Radio Penyiar It’s Not 
Just A Talk, (Jakarta: Banyumedia 
Publishing, 2006), hlm. 8-9. 




Strategi Kesusaian ( Compability )  
Strategi kesesuaian adalah 
kesesuaian penjadwalan, pemilihan tipe 
program, dan pokok masalah terhadap 
kebutuhan khalayak pendengar. 
Personil-personil stasiun pendengar 
harus mengetahui komunitas yang 
dituju, sesuai dengan jadwal program 
yang mereka rancang.  
Strategi Pembentukan Kebiasaaan            
( Habit Formation ) 
Pembentukan kebiasaan disini 
adalah membentuk kebiasaan 
mendengarkan yang dihasilkan dari 
adanya penjadwalan program acara 
melalui prediksi yang seksama.. Strategi 
yang dilakukan untuk membangun 
kebiasaan ini adalah dengan pembuatan 
adlips dan pembuatan rundown adalah 
salah satu acuan bagi penyiar untuk 
menyiarkan secara tepat sekuen-sekuen 
pada sebuah program dengan tujuan 
pendengar akan terbiasa dengan alur 
penyajian program yang disiarkan.  
 
Stategi Pengontrolan Arus Pendengar      
( Control Of Audiens Flow ) 
Keefektifan media penyiaran 
radio tergantung pada seberapa banyak 
pendengar yang menikmati dan 
mendengarkan program- program radio. 
Tidak ada sistem penyiaran radio yang 
dapat bertahan tanpa pendengar. 
Pengontrolan arus pendengar dilakukan 
dalam rangka memaksimalkan jumlah 
pendengar yang mengalir dari program 
yang satu ke program acara berikutnya, 
dan untuk meminimalkan jumlah 
pendengar yang mengalir ke saluran 
lawan.  
Startegi Penyimpanan Sumber – Sumber 
Program  ( Conservation of Program 
Resources) 
Penyimpanan sumber-sumber 
program ini dimaksudkan agar program-
program tersebut bisa dipakai lagi suatu 
saat, tetapi tentu saja dengan cara 
penyajian yang berbeda. Ketersediaan 
materi dan sumber daya lain sebagai 
pendukung program harus benar-benar 
diperhitungkan karena jam siaran yang 
terus menerus sepanjang hari. Materi 
yang terbiasa digunakan sepanjang hari, 
yaitu dengan cara mengemas ulang 
materi tersebut dengan pendekatan dan 
cara penyajian yang berbeda. 
 
Startegi Daya Tarik Massa 
Daya penarik massa sangat perlu 
diperhatikan, karena stasiun- stasiun 
penyiaran mendapatkan keuntungan 
dengan cara semaksimal mungkin 
menarik perhatian khalayak pendengar 
dengan mengemas program siaran 
semenarik mungkin yang sesuai dengan 
kebutuhan.  
 








 Kerangka Pemikiran 
Sumber : LewisB. O’Donnel (1990: 5) 
 
Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, yang menjadi 
informan kunci secara internal adalah 
Kepala Laboratorium prodi Ilmu 
Komunikasi UKIM, Ketua Program Studi 
Ilmu Komunikasi UKIM dan dosen program 
studi Ilmu Komunikasi UKIM sedangkan 
informan secara eksternal adalah 
masyarakat komunitas radio UKIM FM 
yang berbeda lokasi dalam radius 2 KM. 
Sumber Data yang mana data-data akan 
diperoleh dari ketua, koordinator program,  
Penyiar radio UKIM FM, Dosen UKIM, 
Mahasiswa UKIM, Pegawai UKIM dan 
Masyarakat sekitar  kampus, yang 
sebagainya yang berhubungan dengan data-
data penelitian.  
Metode Pengumpulan Data :  
Metode Interview ( wawancara )  dari  
koordinator program,  Penyiar radio UKIM 
FM, Dosen UKIM, Mahasiswa UKIM, 
Pegawai UKIM dan Masyarakat sekitar  
kampus. Metode Observasi (pengamatan) 
untuk memperoleh data dengan 
menyaksikan langsung proses siaran dan 
mencatat segala sesuatu yang berhubungan 
dengan program acara yang disiarkan di 
Radio UKIM FM. Metode Dokumentasi 
memperoleh data dari dokumen-dokumen 
yang ada dari benda-benda yang tertulis 
seperti Media Internet / Digital /Medsos,  
buku /Jurnal /Skripsi/Tesis Hasil Penelitia, 
Buku rujukan teori, majalah, surat kabar, 
prasasti dan lain-lain.
4
 Adapun dokumen 
yang dimaksud dala penelitian ini meliputi, 
profil radio UKIM FM, Visi dan Misi  
Radio UKIM FM, struktur organisasi, dan 
sebagainya.  
Metode Analisis Data, Penelitian ini 
bersifat deskriptif. 
5
, datanya berupa data 
kualitatif.
6
 sehingga dianalisa dengan teknik 
atau cara deskriptif, yaitu setelah data 
terkumpul dari lapangan penelitian, maka 
selanjutnya adalah data diidentifikasikan, 
dikategorikan kemudian ditafsirkan dan 
diambil kesimpulan seperlunya. Lokasi 
Penelitian di kampus UKIM, Jl. Ot. 
Pattimaipauw , Talake – Ambon. Metode 
Keabsahan Data dengan menggunakan 
metode Triangulasi yaitu tehnik 
                                                          
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : PT 
Rinieka Cipta, 1993 ), hlm. 
5
 Deskriptif : Bersifat menggambarkan atau 
menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya. Pius A 
Partanto dan M Dahlan Al barry, kamus ilmiah 
populer, hlm.105 
6
 Ibid, hlm.384 Kualitatif ; Kwalitatif : menurut mutu 
atau kwalitasnya 




pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Radio UKIM FM Merupakan Radio 
Komunitas yang dikelola oleh program 
Studi Ilmu Komunikas. UKIM FM didirikan 
sebagai media pembelajaran mahasiswa 
dalam mengelola dan menyiarkan informasi 
melalui media suara radio Komunitas. Ayo 
dengar radio, dengan UKIM FM 107,9 
Radionya orang bersaudara yang di 
pancarluaskan dari kampus UKIM, Jl. Ot. 
Pattimaipauw , Talake – Ambon. 
“ Bahagia ketika kami bisa 
menunjukan Bukti Kerja Nyata 
ditengah tekanan yang luarbiasa. 
Hari ini sejarah mencatat dua 
peristiwa penting yaitu 
Pelantikan Rektor UKIM ke-7 
dan launching Radio 107,9 
UKIM FM, Radionya orang 
bersaudara dan ARIKA TV “
7
 
Awal yang indah ketika seluruh 
rangkaian acara Pelantikan Rektor serta 
Launching Radio ini disiarkan secara 
langsung melalui Radio 107,9 UKIM FM 
dan di sampaikan juga bagi yang 
berhalangan hadir di kampus UKIM bisa 
mengikutinya di 107,9 FM 
  
                                                          
7
 Ungkapan Kebahagian dari Ketua Radio UKIM 
FM, Ibu Mutiara Watubun Maret 2018 di ambil dari 
Media Sosial Facebook melalui Akun Resmi Ibu 
Mutiara Watubun, Desember 2019 
  Program – program Radio Ukim 
Program harian dipakai sebagai 
pedoman bagi penyiar baik dari segi waktu 
maupun dalam persiapan materi siaran, 
termasuk pergantian penyiar dari acara satu 
keacara yang lain. Dipikirkan juga 
selipanselipan iklan dari acara siaran, jangan 
sampai pendengar merasa iklannya justru 
mendominasi acara, tetapi sebaliknya 
panjadwalan harian harus terkesan bahwa 
iiklan hanya sebagai selingan dari program 
acara, sehingga pendengar merasa total 
mendapatkan informasi secara utuh. Contoh 
Jadwal harian Radio UKIM yang sudah 




                                                          
8
 Diambil dari Arsip Jadwal Harian, Radio UKIM 
Program Studi Ilmu Komunikasi, 2019  




Dibawah ini merupakan table alokasi 
waktu dan pertimbangan alokasi serta 
klasifikasi. 




Umumnya radio siaran 
aktif selama 2 sampai 22 
jam sehari bahkan ada 
yang 24 jam, namun 
Radio UKIM karena 
Radionya terletak di 
kampus UKIM ,untuk 
siaran aktif selama  
kurang lebih 8 Jam ( 
Mulai  Pukul 09.00  WIT 







Alokasi dan waktu siaran 
ditentukan atas dasar 
perilaku pendengar, 
yaitu: 
Rotasi aktivitas dalam 
satu hari, Kebiasaan 
istirahat pada jam 
tertentu, meskipun radio 
tidak mesti bersiaran saat 
pendengar istirahat, radio 
justru harus bisa 
menemani aktibitas 
apapun, Kesepakatan 
bersama pendengar yang 
digali melalui riset 
mendalam 
( Untuk  Radio UKIM 
FM, jam Prime Time 
mahasiswa ada pada 
pukul 09-00 Wit – 16.00 
Wit, sehingga tidak 
menggunakan jam prime 
Time pada umumnya 
yaitu malam hari, tetapi 
pada waktu pagi hari jam 
Prime Time di gunakan 
dengan acara – acara 
yang sangat menarik ) 
Klasifikasi 
Waktu Siaran 
Prime Time (waktu 
terbanyak pendengar, 
berisi acara khusus dan 
ungulan) 
( waktu ini, Radio UKIM 
FM sangat menggunakan 
dengan baik dengan 


















Sebelummnya di awali dengan 
lagu Indonesia Raya, lagu 
Hormat Bagi Allah Bapa, 
setelah itu dilanjutlan dengan 
Jinggle Ukim, kemudian baru 









( isi Content : Tips dan salam 








UKIM dalam Berita 
( isi Content : Berita Seputaran 




( Isi Content : Cerita Rakyak 





( Isi Content : Tips –Tips, 
Sejarah –Sejarah dan Budaya – 
Budaya ) 





Reguler time (waktu 
biasa, pendengar 
waktunya tidak sebanyak 
primetime, acaranya 
reguler. ( biasanya waktu 
ini di gunakan untuk  
acara  seperti bincang – 
bincang kesehatan 
ataupun  lagu – lagu hits 
yang di putar atau live 
juga dari pembawa acara  
/ Pengisi acara Radio 
UKIM ) 
Target  utama Civitas Akademika 
UKIM, Mahasiswa 
UKIM, Daerah sekitar 
kampus UKIM, Jangkaun  
jarak jauh sesuai radar 
Radio 
 
Strategi komunikasi Radio UKIM 
FM melalui media sosial 
Konten berkualitas dapat dihasilkan 
oleh SDM yang juga berkualitas dan 
pemikiran-pemikiran strategi bisnis media 
yang rasional. Hal ini karena sifat teknologi 
yang juga bisa sangat menjebak siapa saja 
yang tidak tahu bagaimana cara 
menggunakannya secara efektif dan efisien. 
Menyadari bahwa eksistensi media sosial 
dapat digunakan sebagai pengumpul massa 
(komunitas), maka  Siaran Radio FM 
memanfaatkannya untuk men-driving 
komunitas massa dimedia sosial untuk 
menggaet para pendengar melalui kata – 
kata promosi dimana setiap mahasiswa atau 
penyiar atau siapa saja terkhusus warga 
Program Studi Ilmu Komunikasi melakukan 
promosi dari yang sederhana sampai 
berkualitas untuk mengundang orang 
sehingga boleh mendengarkan Radio UKIM 
FM ketika on air. 
Radio UKIM FM, melakukan 
pengayaan kompetensi melalui pemanfaatan 
media sosial sebagai produk dari 
platformmedia baru.Semuanya terintegrasi 
dan terkoneksi dalam kerjasama untuk 
menghadirkan sebuah korporasi media yang 
merupakan gabungan antara radio berita 
dengan kekuatan media sosial yang 
digunakan sebagai instrumen perekat 
netizen,dalam hal ini Radio UKIM 
memfokuskan diri untuk menggaet para 
pendengar melalui Facebook 80%, dan 20% 
dari media sosial lainnya, faktor utama 
literasi facebook masih sangat melek di 
dunia kampus, terutama kampus UKIM.
 9
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 Hasil wawancara, Mahasiswa Program Ilmu 
Komunikasi , Juventia 2018.  
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Gambar 1.  
Promosi Menggaet Pendengar Radio 
UKIM FM 
 
Dua gambar diatas memberikan arti 
yang cukup luas dimana, memberikan 
aroma yang positif, karena informasi  
laounching Radio dan bersama dengan acara 
Pelantikan Rektor diadakan secara live 
dalam penyiaran Radio sehingga bagi semua 
pihak yang menanti – nantikan kegiatan 
pelantikan Rektor dan tidak bisa mengikuti 
cukup hanya mendengarkan di UKIM FM 
107,9 sehingga informasi yang sepantasnya 
didapatkan.  Bagi broadcaster dalam 
mengelola radio siaran perencanaan juga 
merupakan guiding dalam pelaksanaan 
operasional setiap harinya, maka perlu 
dibuat secara detail dan jelas baik, itulah 
yang di lakukan UKIM untuk mendapatkan 
perhatian dari masyarakat sekitar dan 
terutama Civitas Akademik Universitas 
Kristen Maluku dari segi ketepatan waktu 
maupun ketepatan program yang sesuai 
dengan kebutuhan pendengar. Dalam hal ini 
Tahap Dasar Penyiaran Radio Model AIDA,  
memberikan Perhatian ( Attention ) untuk 
meyakinkan pendengar dari penyiar bahwa 
informasi yang disampaikan sangat sangat 
berguna dan menarik seperti halnya status 
Facebook diatas kemudian di coment oleh 
warganet. Seperti halnya yang dikatakan 
oleh salah satu Mahasiswa UKIM: 
“saya mendapatkan informasi tentang 
Radio UKIM dari sesama Mahasiswa dan 
sangat perlu sekali untuk lebih diketahui 
oleh mahasyakat atau mahasiswa UKIM 




Gambar 2.  
Promosi Menggaet Pendengar Radio 
UKIM FM 
Bentuk promosi yang di lakukan 
oleh Bapak Demsy Wattimena merupakan 
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 Di peroleh dari pendapat Mahasiswa UKIM (17 
Tahun ), Irene Matulessy, Desember 2019 




promosi yang sangat sederhana, usahanya 
untuk menggaet para audiens agar boleh 
mereka mendengarkan Radio yang akan 
disiarkan. Hal ini dapat di lihat dari bahasa 
yang disampaikan dan  salah satu 
pendukungnya dengan di tag ke masing– 
masing Facebook yang merupakan teman 
sendiri atau partner dari Program Ilmu 
Komunikasi, dalam text disampaikan jika 
dilihat dari Strategi Compability untuk  
Jadwal dan tipe program yang disiarkan 
sangat jelas, dimana Jam dan Acara serta 
tempat sudah disajikan dalam promosi 
tersebut.  Bagian Promosi yang kedua, di 
support oleh status dari Mahasiswa ade 
Edwine S dimana dia membantu atau 
bertugas menyiarkan acara secara langsung 
yaitu acara Judisum Sarjana, dan ini 
merupakan moment special bagi yang 
mendengarkan atau yang sedang di 
Judisium. Acara ini sangat berpengaruh 
positif untuk informasi bagi pihak luar atau 
masyarakat luar sehingga mereka 
mengetahui hari Judisium atau jadwal yang 
di tentukan. Jika dilihat dari Strategi Habit 
Formation sehingga para audiens 
mendengarkan acara Judisum mengetahui 
dengan seksama kegiatan dan tanggal 
Judisium, hal ini harus menjadi kebiasaan 
agar setiap moment ini ditunggu mereka 
sudah memiliki jadwal melalui informasi 





Promosi Menggaet Pendengar Radio 
UKIM FM 
 
Melihat dari status Tivani 
Pelamonia, Status yang di tulis sangat 
menarik    dan mengesankan, bagaimana 
pesan yang disampaikan merupakan pesan 
yang sangat berhubungan sekali dengan 
Khayalak, sehingga ada ketertarikan 
tersendiri  bagi teman – teman / warga net 
yang membaca status Tivani. Melihat dari 
tahap dasar ini yaitu, Ketertarikan  (Interest) 
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para reader juga diberikan kesempatan tidak 
hanya mendengarkan radio saja, tetapi bisa 
bergabung untuk berkontribusi memberikan 
salam atau kirim salam. 
Berbeda halnya yang di sampaikan 
oleh Bapak Demsy Wattimena,mereka 
memberikan gambaran acara inti yang akan 
disiarkan hari ini, jika di lihat dari Teori 
Penyiaran Radio, ini merupakan startegi 
pembentukan Kebiasaan (Habit Formation) 
dimana acara Dies Natalis yang 
diselenggarakan setiap tahun memiliki 
jadwal tersendiri dalam hal ini jadwal 
tahunan. Dengan membaca status yang 
sudah di unggah bahwa Pendengar akan 
memperhatikan seluruh bagian yang luar 
biasa pada serial favoritnya, untuk 
menghindari ketinggalan pada episode 
berikutnya. Oleh karena itu, penyajian setiap 
program acara dilakukan secara rutin selalu 
sama waktunya pada jangka waktu tertentu. 
Seperti ungkapan salah satu mahasiswa: 
“ Saya tahu Radio UKIM, karena saya 
kuliah di UKIM dan radio ini 
merupakan Radio pendidikan , saya 
berharap kiranya Radio UKIM dapat 
di kekalkan oleh banyak orang, bahwa 







Strategi yang diterapkan dalam 
program bukanlah strategi asal – asalan 
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 Di peroleh dari pendapat / Tanggapan Mahasiswa 
UKIM (23 Tahun ), Ely M, Desember 2019 
melainkan dengan kreteria Susan Tyler 
Eastman. Strategi Kesesuaian 
(Compability), Acara dan Program yang 
disiarkan bertepatan dengan waktu kegiatan 
mahasiswa dan menjawab kebutuhan warga. 
Selain itu, program tersebut juga berusaha 
menumbuhkan kebiasaan Audiensnya untuk 
mendengarkan program (Habit Formation) 
dan pembuatan spot Iklan yang disiarkan 
secara teratur dengan pembuatan rundown 
yang tepat serta promosi yang terus menerus 
di lakukan di Media Sosial.  
Program juga menjaga jumlah 
Audiens dengan cara (control of audiens 
flow) dengan menetapkan standard mutu 
serta kwalitas gaya bahasa yang dgunakan 
untuk promosi di Media Sosial. Radio Ukim 
juga melakukan strategi penyiaran 
penyimpanan  sumber – sumber program 
(conservation of program progress) dimana 
strategi ini dituntut untuk kreatif dalam 
menyajikan program melalui program yang 
disiarkan dan promosi di media sosial yang 
gunakan. Elemen Terakhir yaitu (Mass 
Appeal) daya penarik masa yang digunakan 
dengan menyajikan program  yang menarik 
dan berberda.  
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